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Abstrak 

Bahasa merupakan salah satu aspek yang penting dalam komunikasi. Bahasa juga menjadi sarana 

bagi setiap individu untuk dapat mengungkapkan gagasan dan pendapatnya kepada individu lain. 

Bahasa Indonesia kini harus mempertahankan eksistensinya ditengah keberadaaan bahasa asing 

yang semakin kuat dalam komunikasi digital. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan bahasa Indonesia dalam era komunikasi digital. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kepustakaan, studi kepustakaan merupakan metode yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber ilmiah yang telah ada sebelumya 

untuk menjadi diolah dan disusun kembali sebuah bahan penelitian atau informasi baru. 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa diperlukan pemanfaatan bahasa Indonesia secara 

massif di era komunikasi digital agar tidak tergerus oleh keberadaan bahasa asing yang semakin 

marak juga penggunaannya dalam komunikasi digital di Indonesia. Hal ini dikarenakan begitu 

banyak fitur baik dari media sosial yang menjadi sarana komunikasi digital maupun gadget yang 

menggunakan bahasa asing seperti bahasa Inggris menjadi bahasa utama. Oleh karena itu sangat 

penting untuk memperluas penggunaan dan pemanfaatan bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesia 

merupakan identitas dan ciri khas bangsa yang harus terus dipertahankan. Dengan harapan bukan 

hanya bahasa asing yang dapat berkembang secara luas, namun juga bahasa Indonesia dapat 

berkembang semakin pesat dan dikenal oleh dunia.  

Kata Kunci : Bahasa, Digital, Komunikasi 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan salah satu sarana 

dalam komunikasi yang sangat krusial, 

eksistensinya menentukan keberhasilan dari 

sebuah komunikasi. Dalam kehidupan sehari-

hari, manusia memerlukan sarana komunikasi 

guna bertutur dan bertukar pemikiran dengan 

manusia lain. Sehingga eksistensi bahasa 

sebagai sarana yang menghubungkan antar 

individu di lingkungan masyarakat. Bahasa 

banyak dimanfaatkan untuk dapat melakukan 

pertukuran pendapat, ide, maupun untuk 

kegiatan kerja sama, interaksi, dan aktivitas 

komunikasi lainnya (Utomo & Yulianti, 2017). 

Bahasa umumnya diterapkan berdasarkan 

pengetahuan maupun budaya atau kebiasaan 

yang dimiliki. Bahasa menjadi suatu 

perlambangan yang digunakan oleh masyarakat 

untuk melakukan komunikasi maupun 

melakukan interaksi dengan mengikuti 

kebudayaan yang dimiliki atau dianut 

(Tamburian, 2018). Bahasa umumnya telah 

dikenalkan kepada manusia sejak manusia 

masih bayi hingga dewasa, baik dalam 

lingkungan keluarga maupun di sekolah. 

Dengan bahasa pula, manusia dapat mengenali 

berbagai informasi yang diperlukan dalam 

kehidupannya (Hima, 2017). 

Perkembangan bahasa terus terjadi seiring 

berjalannya waktu, mulai dari penggunaan 

bahasa Melayu kemudian menjadi bahasa 

Indonesia, dan kini mulai masuknya berbagai 

bahasa asing seperti bahasa Inggris (Suyatno et 

al., 2017). Hal ini terjadi karena sejak awal 

globalisasi telah banyak budaya maupun bahasa 

yang tersebar ke seluruh dunia. Bahasa asing, 

salah satunya bahasa Inggris banyak 

dimanfaatkan khususnya dalam komunikasi 
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digital (Wuryantai, 2013). Pada era sekarang, 

komunikasi tidak hanya dapat dilakukan secara 

langsung, namun juga dapat dilakukan melalui 

berbagai perangkat digital, seperti internet. 

Penggunaan bahasa asing yang semakin marak 

melalui komunikasi digital menyebabkan begitu 

banyak generasi muda yang mulai jarang 

menggunakan bahasa Indonesia bahkan 

sebagian besar melakukan pencampuran bahasa 

antara bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris 

(Azizah, 2019). Padahal sebagai generasi muda 

dari bangsa Indonesia, sudah seharusnya kita 

bangga dan banyak memanfaatkan bahasa 

Indonesia bukan hanya dalam komunikasi 

sehari-hari secara langsung namun juga melalui 

komunikasi digital. 

Berdasarkan data Google, ditemukan 

bahwa di Indonesia terdapat lebih dari 50% dari 

250 juta masyarakat di Indonesia merupakan 

masyarakat yang menggunakan internet secara 

aktif. Bahkan berdasarkan berbagai penelitian 

lain menunjukkan bahwa Indonesia meraih 

nomor ke-6 terbesar dalam jumlah pengakses 

internet di dunia. Berdasarkan data penelitian 

pada tahun 2017 menunjukkan bahwa terdapat 

76% responden yang menghabiskan banyak 

waktu di internet, baik untuk berkomunikasi, 

menonton video, mengakses media sosial 

maupun website lainnya (Masse, 2017). Berikut 

beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari 

keberadaan komunikasi digital (Prasanti, 2018) 

dengan emakin cepatnya penyebaran arus 

komunikasi dan informasi, mengurangi biaya 

untuk berpergian ketika ingin berkomunikasi, 

dan, komunikasi menjadi lebih fleksibel karena 

dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. 

Dengan jumlah sebanyak itu, artinya 

pengguna internet di Indonesia memang sangat 

banyak, dan sebagian besar cukup sering 

memanfaatkan penggunaan komunikasi     

digital. Oleh karena itu dengan pemanfaatan 

komunikasi digital yang begitu besar, maka 

penggunaan bahasa juga menjadi salah satu hal 

yang diperlukan untuk melakukan komunikasi 

digital tersebut. Sementara di masa sekarang, 

banyak aplikasi media sosial atau fitur dalam 

gadget yang menggunakan bahasa Inggris 

(Yulsyofriend et al., 2019). Secara tidak 

langsung, maka berbagai komunikasi digital 

seakan memperkenalkan bahasa asing ke 

masyarakat di Indonesia. Sehingga perlu untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan bahasa 

Indonesia di masa komunikasi digital. 

 

LANDASAN TEORI 

Bahasa Indonesia pada dasarnya 

merupakan bahasa resmi dari bangsa Indonesia 

yang juga menjadi identitas dari bangsa 

Indonesia (Assapari, 2014). Eksistensi bahasa 

asing menjadi salah satu ancaman yang 

dikhawatirkan dapat menghilangkan esensi 

penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan 

masyarakat khususnya pada generasi muda 

meskipun sebagian manfaat dari eksistensi 

bahasa asing ialah memperluas wawasan dalam 

bahasa, namun tetap saja sikap yang cenderung 

menggunakan bahasa asing dikhawatirkan dapat 

menggeser posisi penggunaan bahasa Indonesia 

(Pitrianti & Perdana, 2019).  Indonesia sendiri 

menjadi salah satu negara dengan 

perkembangan komunikasi digital yang begitu 

cepat, bahkan kini masyarakat dapat melakukan 

komunikasi dengan semakin mudah dan cepat 

tanpa perlu bertatapmuka secara langsung. 

Sehingga keberadaan perkembangan 

komunikasi digital ini sangat membantu 

masyarakat dalam melakukan komunikasi dan 

interaksi, tidak hanya itu saja namun juga dalam 

melakukan pekerjaan. Kini komunikasi digital 

telah menjadi aspek yang tidak pernah lepas dari 

kehidupan manusia, dan seakan telah menjadi 

kebutuhan primer (Supratman, 2018). 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi khususnya dengan keberadaan 

komunikasi digital kini seakan menjadi sebuah 

jalan yang terbuka bagi arus informasi serta 

komunikasi untuk dengan mudah tersebar secara 

universal dalam waktu yang sangat singkat 

(Sabrina, 2019).  

Disisi lain kemajuan teknologi dan 

berbagai manfaatnya terdapat risiko bahwa 

masyarakat akan mulai terbawa oleh arus 
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perubahan yang menyebabkan hilangnya 

identitas kebangsaan (Pratiwi & Asyarotin, 

2019). Komunikasi dengan bahasa Indonesia 

pada dasarnya dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman diantara masyarakat Indonesia 

yang memiliki perbedaan bahasa dan budaya 

(Setyowati, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai 

langkah perencanaan yang digunakan dalam 

melaksanakan suatu penelitian (Surahman et al., 

2016). Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang menggunakan metode studi 

kepustakaan. Metode ini merupakan metode 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

informasi ataupun data dari karya ilmiah, baik 

dari yang telah terpublikasi ataupun yang belum 

terpublikasi. Sehingga penelitian ini tidak 

membutuhkan pencarian data secara langsung 

ke lokasi penelitian ataupun ke lapangan. 

Melainkan memperoleh berbagai data secara 

langsung melalui berbagai karya ilmiah, baik 

laporan tahunan, karya tulis ilmiah, buku, 

dokumen, data statistik, dan sumber lainnya 

yang dianggap relevan atau sesuai dengan topik 

yang sedang dibahas (Melfianora, 2019). 

Berikut tahapan dalam melakukan studi  

kepustakaan : 

1. Mencari dan mengumpulkan data yang 

dianggap dibutuhkan atau relevan 

2. Melakukan penyortiran data yang 

dianggap penting 

3. Melakukan pencatatan atau menandai 

informasi yang dianggap penting 

4. Mengolah kembali data yang diperoleh 

5. Menyajikan data 

Studi ini dilakukan dengan melakukan 

pengkajian terhadap berbagai data ilmiah yang 

diperlukan, tindakan pengkajian ini harus 

dilakukan semaksimal mungkin agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pengambilan data. 

Selain itu data yang diambil haruslah dapat 

dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya (Masturoh & Anggita, 2018). 

 Pengolahan data dalam studi ini 

dilakukan untuk meminimalisir dan 

menghindari terjadinya plagiarisme, tindakan 

plagiarisme dapat diartikan sebagai sebuah 

tindakan mencuri gagasan maupun tulisan yang 

telah dibuat oleh pihak lain, namun sang pencuri 

bersikap seakan-akan tulisan tersebut 

merupakan hasil dari pemikirannya sendiri. Hal 

ini harus diminimalisir dengan mengolah 

kembali informasi yang telah didapatkan 

menjadi informasi dengan format dan bentuk 

yang baru. Umumnya tindakan plagiarisme 

dapat terjadi apabila ada seorang penulis atau 

peneliti yang mengambil ide atau tulisan dari 

sumber kepustakaan yang terdapat di situs 

tertentu namun tidak mencantumkan nama 

penulisnya. Maka perilaku ini dapat 

dikategorikan sebagai perilaku plagiarisme. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunikasi digital kini seakan menjadi 

kebutuhan primer dalam berbagai aspek, seperti 

pendidikan, kesehatan, pekerjaan, bahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Apabila dahulu 

komunikasi digital hanya dapat dilakukan oleh 

orang dewasa namun kini anak usia sekolah pun 

telah menggunakan gadget yang kini menjadi 

alat komunikasi paling mudah dan efisien 

(Yulianti et al., 2020). 

Begitu banyak gadget yang terjangkau di 

pasaran, serta jaringan internet yang semakin 

meluas di Indonesia, menyebabkan komunikasi 

digital juga terjadi semakin pesat di setiap 

harinya. Kini begitu banyak influencer yang 

bekerja di industri digital dengan membuat 

konten-konten baik di media sosial seperti 

instagram, youtube maupun media sosial 

lainnya yang banyak disaksikan oleh 

masyarakat, bukan hanya di usia tua saja namun 

juga di usia muda. Namun sayangnya, tidak 

seluruh influencer menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, beberapa 

menggunakan bahasa yang cukup kasar, 

beberapa yang lain menggunakan bahasa asing 

atau bahkan mencampurkan bahasa asing 

tersebut dengan bahasa Indonesia (Fajri et al., 

2019). 
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Hal yang dikhawatirkan adalah ketika 

penggunaan bahasa yang kurang baik ini 

dicontoh oleh generasi muda khususnya yang 

masih berada di usia sekolah. Maraknya 

penggunaan bahasa asing dan istilah-istilah 

pencampuran bahasa asing dan bahasa 

Indonesia kini semakin marak, dan bahkan 

sebagian besar telah dicontoh oleh generasi 

muda (Firmansyah, 2014). Hal ini diketahui 

terjadi selain karena pengaruh tontonan yang 

berasal dari para content creator atau influencer 

yang mana mereka sering menggunakan istilah 

pencampuran bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia. 

 Misalnya dengan kalimat sebagai berikut 

“I berharapnya sih bisa better nanti” atau 

“Actually, aku sekarang sibuk”. Dimana kalimat 

tersebut terdiri dari dua bahasa yaitu bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris. Meskipun bagi 

sebagian pihak ini dianggap sebagai sebuah 

kalimat yang keren karena mengandung bahasa 

Inggris. Namun apabila dibiarkan secara terus-

menerus tindakan pencampuran bahasa ini 

dikhawatirkan dapat menyebabkan terjadinya 

mis-informasi dalam melakukan komunikasi 

serta dikhawatirkan dapat mengurangi 

penggunaan bahasa Indonesia di dalam 

kehidupan sehari-hari terutama komunikasi 

digital (Nurchalistiani Budiana, 1967). 

Komunikasi digital umumya juga berisi fitur-

fitur yang berbahasa Inggris yang juga 

menyebabkan semakin maraknya penggunaan 

bahasa Inggris, khususnya ketika para pengguna 

fitur membahas mengenai fitur tersebut. Hal ini 

banyak disinyalir karena minimnya padanan 

kata antara bahasa asing seperti bahasa Inggris 

dengan bahasa Indonesia sehingga pendidikan 

dan pembelajaran bahasa Indonesia untuk 

menghadapi era komunikasi digital memang 

sangat penting (Winata & Jasril, 2021). 

 Selain itu fenomena ini juga semakin 

didukung dengan keberadaan komunikasi digital 

yang mulai diterapkan dalam berbagai bidang 

salah satunya pendidikan (Surahman, 2019). Hal 

ini menyebabkan banyak pelajar maupun 

mahasiswa yang menggunakan komunikasi 

digital dimana dalam tindakan komunikasi 

tersebut terdapat banyak fitur atau istilah yang 

berbahasa asing karena umumnya aplikasi yang 

digunakan memang merupakan produk atau 

hasil buatan dari luar negeri. Sehingga berbagai 

fitur ataupun settings yang dimiliki memang 

berbahasa Inggris. Berbagai risiko dari 

penggunaan bahasa asing yang cukup 

berlebihan dalam komunikasi digital dan 

kehidupan sehari-hari (Nita & Rosalina, 2021): 

1. Semakin berkurangnya penggunaan bahasa 

Indonesia di kalangan generasi muda. 

2. Munculnya persepsi bahwa penggunaan 

bahasa asing lebih keren dan meningkatkan 

inteligensi dibandingkan menggunakan 

bahasa Indonesia, karena budaya dan bahasa 

asing yang masuk dalam komunikasi digital 

tidak disaring dengan baik dan diminimalisir 

(Utami, 2015). 

3. Berkurangnya minat dan kemampuan dalam 

mempelajari bahasa Indonesia yang ditandai 

dengan kesalahan dalam penulisan atau 

penerapan bahasa Indonesia dalam 

komunikasi (Sitohang & Alfianika, 2022). 

4. Semakin banyaknya penggunaan bahasa 

Asing dalam komunikasi digital yang 

menyebabkan maraknya mis-informasi. 

 Sementara itu berikut ini merupakan 

beberapa manfaat dari pengunaan bahasa asing 

(Jumiati, 2014): 

1. Meningkatkan penguasaan bahasa asing 

2. Semakin memperluas wawasan akan literatur 

bahasa asing 

Meskipun juga memiliki manfaat, namun 

masuknya bahasa asing harus dapat 

diminimalisir dan dimanfaatkan dengan bijak 

agar tidak menghilangkan esensi atau 

penggunaan dari bahasa Indonesia yang 

merupakan bahasa nasional dan resmi dari 

bangsa Indonesia. Karena pada dasarnya bahasa 

Indonesia memiliki kesempatan untuk menjadi 

bahasa yang digunakan bukan hanya di 

Indonesia saja, melainkan hingga ke luar negeri 

(Handoko et al., 2019). Karena bahasa 

Indonesia cukup banyak diminati oleh warga 

negara asing (Amanat, 2019). Namun rencana 
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ini masih terkendala berbagai hal: 

1. Sebagian masyarakat Indonesia justru 

berminat terhadap penggunaan bahasa asing 

dibandingkan mengembangkan bahasa 

Indonesia. 

2. Masih kurangnya sarana prasarana, baik 

fasilitas maupun tenaga pengajar bahasa 

Indonesia untuk masyarakat di luar negeri 

yang berminat mempelajari bahasa Indonesia 

(Nastiti et al., 2019). 

 Meskipun menemui berbagai kesulitan, 

masih terdapat beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya 

pergeseran penggunaan bahasa Indonesia 

menjadi bahasa asing dalam komunikasi digital:  

1. Memberikan pembelajaran bahasa Indonesia 

secara menarik dan mengajak para generasi 

muda untuk menerapkan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam 

melakukan komunikasi baik secara langsung 

maupun digital (Hendrayan et al., n.d.).  

2. Mempromosikan penggunaan bahasa 

Indonesia secara luas, bukan hanya ke 

masyarakat lokal namun juga ke warga 

negara asing yang tinggal di Indonesia, 

sehingga penutur bahasa Indonesia semakin 

banyak (Septriani, 2021). Terutama dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar khususnya melalui media massa 

maupun aplikasi yang sering digunakan oleh 

banyak generasi muda atau masyarakat 

(Anjarwati & Sabardila, 2022).  

3. Mengadakan acara perlombaan menulis 

ataupun seminar yang membahas bagaimana 

urgensi pemanfaatan bahasa Indonesia di 

tengah era komunikasi digital seperti 

sekarang sehingga selain meningkatkan 

kemampuan bahasa juga dapat meningkatkan 

penggunaan bahasa Indonesia (Riansyah et 

al., 2016). 

4. Memotivasi serta memberikan dukungan 

penuh kepada para generasi muda untuk 

menciptakan produk yang fiturnya 

menggunakan bahasa Indonesia. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan bahasa Indonesia di era 

komunikasi digital memang menjumpai 

berbagai kendala dikarenakan mulai masuk dan 

maraknya penggunaan bahasa asing seperti 

bahasa Inggris. Namun masih banyak hal yang 

dapat dilakukan guna meminimalisir terjadinya 

pergeseran penggunaan bahasa Indonesia ke 

bahasa asing aitu dengan menciptakan tren 

menggunakan kembali bahasa Indonesia yang 

baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya baik dalam melakukan komunikasi 

secara digital maupun secara langsung. Hal ini 

guna menjaga esksistensi bahasa Indonesia 

sebagai identitas diri dan ciri khas yang dimiliki 

bangsa Indonesia. 
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